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ABSTRAK

Saat ini tengah berkembang di tengah — tengah masyarakat musik indie yang
tidak memandang genre atau aliran musik. Musik indie lebih mengusung semangat
DIY dalam berkarya. Musik indie kemudian melahirkan komunitas musik indie.
Komunitas musik indie merupakan sekelompok orang yang terlibat secara langsung
maupun tidak langsung dalam kegiatan bermusik indie. Mereka bisa jadi musisi
band — band indie, penikmat musik indie, manajer band, dan lainnya.

Permasalahan yang dijawab melalui penelitian ini adalah interaksi macam
apa yang yang terjadi antar anggota dalam komunitas musik indie dan bagaimana
makna bermusik yang diproduksi oleh interaksi antar anggota dalam komunitas
musik indie.

Pertanyaan — pertanyaan tersebut dijawab melalui studi pustaka dengan
merujuk pada teori — teori interaksionisme simbolik. Teori ini dijadikan rujukan
karena dianggap dapat menjawab pertanyaan seputar interaksi yang terjadi dan
bagaimana interaksi tersebut membangun makna. Tapi penelitian ini juga
mengambil rujukan teori lain untuk memperluas dan mempertajam hasil yang
diperoleh.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bertipe deskriptif. Artinya
penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berupaya untuk memperoleh hasil
berupa gambaran dari subyek yang diteliti. Penelitian ini dimulai sejak awal
Desember 2006 di Club Tuesday Prambors Garden Cafe. Club Tuesday adalah
program mingguan Prambors Garden Cafe yang memberi wadah bagi komunitas
musik indie untuk menampilkan karya — karya mereka. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah pengumpulan data secara primer dan sekunder. Data yang
didapat dianalisis dengan memetakan data yang telah diperoleh ke dalam tema-
tema yang telah ditentukan dan kemudian diinterpretasikan dengan teori
interaksionisme simbolik.

Melalui hasil penelitian ini, diperoleh gambaran yaitu pertama, dalam
komunitas musik indie di Surabaya, terjadi interaksi yang mengarah pada proses
asosiatif (kerja sama dan asimilasi) maupun yang mengarah pada proses disosiatif
(kontraversi dan persaingan). Kedua, interaksi yang paling dominan adalah
persaingan yang dilakukan secara tersembunyi, baik itu pencemaran namai baik,
sabotase, adu domba, sampai teror. Dan yang ketiga, interaksi yang demikian
membuat keputusan mereka berada di komunitas ini bukan jalan yang mudah.
Namun, justru oleh karenanya bermusik di jalur indie menjadi ekspresi kebebasan
musisi dalam bermusik. Keempat, seiring perkembangannya musik indie yang
mengusung semangat DIY kemudian mulai ditarik dalam komoditisasi karya.
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